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.tlbstrak
Suatu cahaya bila disinarkan kesuatu benda maka sebagian dari cahaya tersebut alenn
,@ntulknn kembali. Intensitas pantulan cahaya dari setiap benda berbeda-beda tergantung dari
-wak warna dan jenis benda. Perbedaan intensitas pantulan cahaya ini dapat digunakan untuk
wtgHasifilrasikan benda-benda yang ada. Pantulan cahaya ini akan ditangkap oleh photodiode
wbagai sensor cahaya. Jaringan Syaraf Buatan merupakan model yang meniru cara kerja
-.rzringan neural biologis. Proses pembelajaran dari Jaringan Syaraf Buatan dapat membentuk
watu pola dari data yang diberikan sehingga data yang semula tidak kelihatan memiliki pola
Jstentu dapat didefinisikan menjadi suatu pola tertentu. Data yang dihasilkan oleh sensor akan
iiolah oleh JSB. Hasil dari proses pembelajaran dari JSB ternyata dapat untuk mengklasifikasikan
wtda berdasarkan sifat cahaya pantulannya tersebut
!'bta Kunci : Cahaya, warna, pantulan, intensitas, Jaringan syaraf buatan .
l" Pendahuluan
Setiap sumber cahaya yang mengeluarkan cahaya, dia akan memberikan seberkas cahaya
:srhadap benda-benda disekelilingnya. Intensitas cahaya yang diberikan oleh suatu sumber cahaya
:rhadap benda disekelilingnya berbeda-beda tergantung jaraknya benda tersebut dari sumber
:ahaya yang diterimanya. Namun untuk titik yang sama, sumber cahaya yang sama dan kondisi
ingkungan yang sama, maka intensitas cahaya yang diterima oleh suatu titik atau benda tersebut
akan sama kapanpun cahaya tersebut di berikan.
Berkas cahaya yang diterima oleh suatu benda akan dipantulkan kembali oleh benda
:ersebut. Pantulan cahaya dari setiap benda mempunyai intensitas yang berbeda-beda bergantung
cari warna dan materi benda tersebut. Berkas cahaya pantul inilah yang akan diterirna mata
nanusia sebagai data masukan bagi otak. Masukan ini akan direkam dan dipelajari oleh otak
sabagai proses pembelajaran. Mata manusia normal mampu untuk membedakan warna dari tiap
renda. Berkasa cahaya yang masuk yang membawa warna yang berbeda diteruskan oleh mata
nelalui jaringan syaraf ke otak. Otak akan mempelajari tiap berkas cahaya yang masuk sehingga
akhimya otak dapat mengenali benda-bend a yang ada.
Proses seperti itulah yang dicoba pada perancangan alat uji ini untuk mengenali
karakteristik suatu benda berdasarkan intensitas cahaya pantulnya.
2. Perancangan Alat
Perancangan alat ini bertujuan untuk memanfaatkan jaringan syaraf buatan untuk
menyederhanakan rangkaian sensor ada untuk proses pengklasifikasi benda.
Perancangan system ini dibagi dalam 4 bagian yaitu:
Bagian sensor yaitu bagian yang berfungsi untuk menangkap cahaya pantul. Bagian ini terdiri
atas beberapa sumber cahaya (Infra Red dan LED) yang berfungsi.untuk memberikan sinar ke
objek dan photodioda yang berfungsi untuk menangkap cahaya pantul dari objek dan
mengkonversi kedalam tegangan.
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Rangkaian ADC yaitu bagian yang berfungsi untuk mengkonversi tegangan yang dihasilkan
oleliphotodioda kedalam bentuk data digital. ADC yang digunakan disini adalah IC ADC
0808.
Rangkaian interface yaitu rangkaian yang berfirngsi untuk menghubungkan rangkaian sensor
aan ROC kedalam system computer. Rangkaian interface ini menggunakan IC 8255A yang di
set pada address 300 H.
program Jaringan syaraf buatan yang bcrfungsi unhrk memproses data masukan untuk
dipJajari sehingga pada akhimya diharapakan system dapat bekerja sesuai dengan tujuan
akhir. JSB ini memakai model Backpropagation.
Gambar I Blok Diagram AIat
3. Pengujian Alat
pada proses pengujian alat dilakukan dengan cara menjalankan alat penelitian untuk
pengambilan data Objek yang diteliti diletakan didepan sensor lalu disinari dengan sumber cahaya
f.tipu infra merah dan LED warna kuning, hrjau dan merah secara bergantian. Setiap kali objek
disinari maka sinar pantulnya akan diterima oleh photodiode dan dijadikan sebagai masukan yang
akan direkam oleh system.
. pada p"ngujiun alat untuk mendapatkan data digunakan objek penelitian 8 buah yaitu 2
buah Pear warna kuning, 2 Apel warna merah, 2 Apel warna hijau dan 2 Jeruk warna oranga
Masing 
- 
masing untuk ietiap jinis buah I buah diuji sebanyak 5 kali dan 1 buah lagi diuji Zkali-
Dari hasil pengujian pada alat didapatkan data-data pengujian seperti yeng terlihat dalan
table 1.
Keterangan table sebagai berikut :
Sl menggunakan sumber cahaya infra merah
52 menggunakan sumber cahaya LED warna hijau
53 menggunakan sumber cahaya LED warna merah
54 menggunakan sumber cahaya LED warna kuning
Kolom pertama untuk setiap sensor adalah nilai data dalam tegangan (Volt) sedangkan pada kolc
kedua nilai data setelah dikonversi kedalam biner.
Data ini dijadikan sebagai masukan untuk jaringan syaraf buatan untuk melakukan
belajar. Pada pengujian data d"ngutt menggunakan program jaringan syaraf buatan dil
sebanyak dua kali.
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Tabel 1. Tabel Pengambilan Data
Pear Shandons (Kunins)
No s4 no Biner s3(V) Biner s2 ry) SI rv) Biner
I 0.1 l6 t0l 0.367 10010 0.062 l l 3.69 1011I100
2 0. lM l0 l 0.327 10000 0.056 l0 3.651 l0l  I1010
3 0.103 101 0.367 10010 0.064 l l 3.752 l0 l I I l l l
4 0.1l1 l0t 0.412 10101 0.066 l l 4.373 I l0 l l l I I
5 0.145 l l l 0.48 l 1000 0.065 1l 4.279 1r0l1010
6 0.125 il0 0.44 l0 l  l0 0.051 l0 4.32 I  101 I  100
7 0.135 110 0.236 I 100 0.062 l l 1.405 10001 1 1
Ape Hiiau
S4 S3 s2 S1
8 0.095 100 0.348 r0001 0.065 l1 4.567 I 1 101000
9 0.12 110 0.375 10011 0.06 l1 4.915 l  l  l  I1010
l0 0.112 101 0.354 10010 0.066 n 4.905 II l l l010
n 0.11 l0 l 0.31 l l l l 0.059 l l 4.055 r  l00l  I  l0
t2 0.1l1 l0 l 0.332 10000 0.6 l l 4.672 11101110
t3 0.102 101 0.393 10100 0.052 t0 4.795 I 1 r 10100
L4 0.065 n 0.19 1001 0.053 t0 1.506 1001 100
Apel Merah
S4 S3 S2 SI
l5 0.112 101 0.446 10110 0.054 t0 4.066 1001111
l6 0.103 l0l 0.413 1010r 0.057 l0 4.273 101 001
t7 0.r  15 101 0.422 10101 0.056 t0 3.94 1001000
18 0.t24 r10 0.49s 11001 0.069 u 4.63 I 101 00
19 0.085 r00 0.495 I1001 0.07 1l 4.565 1 1 101000
20 0.09 100 0.462 10111 0.06 l l 4.352 11011101
2l 0.114 I0t 0.236 I 100 0.045 l0 1.58 1010000
Jeruk Mandarin
S4 S3 S2 SI
22 0.08s 100 0.263 t 10t 0.05s 10 3.485 101 0001
23 0.113 101 0.255 I l0 l 0.058 10 2.707 10001010
24 0.r12 t0 l 0.28 1110 0.06 11 3.305 10101000
25 0.r2 110 0.294 1110 0.065 11 3.365 10101011
26 0.102 101 0.225 1011 0.045 10 2.625 10000101
27 0.09 100 0.285 l1l0 0.046 10 3.462 101 0000
28 0.13 110 0.202 r0 l0 0.07 11 1.065 t 101 l0
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3. Analisa Data :
Data diatas dijadikan sebagai masukan untuk jaringan syaraf buatan untuk melakukan
proses bclajar Pada pengujian data dengan menggunakan program jaringan syaraf buatan
dilakul@l sebanyak dua kali.
Pada pengujian pertama ini data yang dipakai sebagai proses belajar adalah lima data
pcrtama pada setrap sensor. Pengujian ini dilakukan dengan memberikan parameter kepada






Hasil dari proscs pembelajaran didapatkan nilai kesalahannya (error ) sebesar 1,44 . Setelah
proses belajar ini, seluruh data yang ada diberikan kembali ke JSB untuk menguji apakah JSB
i"p"t m"ngenali suatu data yang diberikan sesuai dengan proses pembelajarannya. Hasil yang
didapat sebagai berikut :
Dari seluruh data yang diuji sernua daa dapat dikenali kecuali data:
Nomor 5 dikenali sebagai data dari apel merah seharusnya data dari Pear.
Nomor 6 dikenali sebagai data dari Apel merah seharusnya data dari Pear.
Nomor 7 dikenali sebagai data dari Jeruk seharusnya data dari Pear.
Nomor 14 dikenali sebagai data dari Jeruk sehanrsnya data dari Apel Hijau.
Nomor 16 dikenali sebagai data dari Pear seharusnya data dari Apel Merah.
Nomor 21 dikenali sebagai data dari Jeruk seharusnya data dari Apel mgrah




Epoch/langkah pembelajaran = 1 0.000
Hasil dari proses pembelajaran didapatkan nilai kesalahannya (enor ) sebesar 1,35 . Setelah prtEta
belajar ini, seluruh data yang ada diberikan kembali ke JSB untuk menguji ap4lah JSB dapl
mengenali suatu data yang diberikan sesuai dengan proses pembelajarannya. Hasil. yang
sebagai berikut :
Dari seluruh data yang diuji semua data dapat dikenali kecuali data:
Nomor 5 dikenali sebagai data dari apel merah seharusnya data dari Pear.
Nomor 6 dikenali sebagai data dari Apel merah seharusnya data dari Pear.
Nomor 7 dikenali sebagai data dari Jeruk seharusnya data dari Pear.
Nomor 14 dikenali sebagai data dari Jeruk sehanrsnya data dad Apel Hijau.
Nomor 16 dikenali sebagai data dari Pear seharusnyadatzdari Apel Merah.
Nomor 21 dikenali sebagai data dari Jeruk seharusnyadatadari Apel merah
Dari dua hasil pengujian diatas didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda.
JSB secara keseluruhan proses belajarnya berhasil dimana nilai kesalahan ada yang
(1,44 dan 1,35) . Pada gambar 2 dapatdilihat grafik kesalahan pada proses belajar.
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Gambar 2. Grafik nilai kesalahan
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Pada awal proses belajar pada menunjukan JSB masih mempunyai t*.l4ry yang cukup
besar. K;k;;;r.i *"**.rki langkah ke znoo JSB rnulai menemukan pola dari data yang ada
,"tinggu,nitaiiesalahannya mulai ti*u*o hinggaaktrir pry:es mcndckati nilai kesalahan 0'
Kesalahan yang ierjadi pada prosss pengklasifikasikan data t€rjadi pada data yang sarna-
Dari pengujian datakeirbali untuk *utitr"t Eirk"tt JSB dapat mengidcntifikasikan data berasal dari
;*" aii"iatkan adaanya 6 d*ayang salah diidentifikasikan dimana 2 dzta' berasal dari data yang
p.*"tt dipelajari oeh JSg dan 4 daA berasal dari data baru yang belum pemah-dicoba oleh JSB'
b"ri a.ru kali pengujian data ini didapatkan kesalahan datapada data yang sanra. Kesalahan ini bias
jadi karena proses pengarnbilan aaa Oihfcutan secara maual, yaitu dimana Pcrg€seran objek dari
satu sensor ke sensor y"""g t"in ditala*an s€ara rnanual yang mengakibatkan jarak objek ksensor
bisa jadi berubah dari satu s€nsor dengan scnsor yang lain'
' . .4. KesimPulan
l. Intensitas pantulan dari suatu benda sangat dipengaruhi oleh jarak benda dari sumber cahala'
sudut pantulan, wama dan jenis materi benda'
Z. pada perancangan alat ini sensor yang ada harus dalam kondisi lingkungan yang sama padl
saat pingambilan data (sebisa mungkin tidak dipengaruhi oleh cahaya luar).
3. Benia-benda y*g *L*punyai iifat permukaan yang licin lebih besar daya pantulnla
dibandingkan perrnukaan benda yang lebih kasar-
4. Jaringaniyaraf buatan mampu untuk melakukan proses belajar walaupun data yang ada kur4
menunjukan informasi yang jelas.
5- Data yang diambil pada pengujian belum cularp banyak sehingga JSB dalam melekukan proocs
pembelajaran masih melakukan kesalahan-
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